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INTISARI 

TUKAN, M.O.R.J., 2014, EFEK PEMBERIAN EKSTRAK KULIT 

BATANG MUNDU (Garcinia dulcis Kurz) TERHADAP KADAR ALT 

PADA TIKUS PUTIH YANG DIINDUKSI ISONIAZID DAN RIFAMPISIN, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Kulit batang mundu (Garcinia dulcis Kurz) merupakan tanaman obat yang 

memiliki kandungan senyawa flavonoid, tanin, saponin, pilifenol, dan xanton. 

Dari senyawa-senyawa yang terkandung dalam tanam kulit batang mundu, yang 

memiliki aktifitas sebagai antioksidannya tinggi yaitu xanton. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui efek ekstrak etanol kulit batang mundu terhadap 

penurunan kadar ALT serta dosis manakah yang paling efektif memberikan efek 

hepatoprotektor pada uji ALT. 

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu maserasi 

dengan menggunakan pelarut etanol 70%. Penelitian ini menggunakan tiga puluh 

ekor tikus dibagi dalam 5 kelompok yang terdiri dari 6 ekor tikus. Semua 

kelompok perlakuan diinduksi isoniazid dan rifampisin. Kelompok I sebagai 

kontrol negatif CMC 1%, kelompok II sebagai kontrol positif diberi  methicol
®

 

12,6 mg/200 g BB. Kelompok III, IV, dan V sebagai kelompok perlakuan larutan 

uji ekstrak etanol kulit batang mundu 90 mg/200 g BB, 180 mg/200 g BB, 216 

mg/200 g BB selama 28 hari berturut-turut. Semua kelompok pada hari ke-0 dan 

hari ke-28 ditetapkan kadar ALT. Kemudian hasil yang diperoleh dianalisa 

dengan uji anovatukey HSD
a
. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian ekstrak etanol kulit batang 

mundu memiliki efek hepatoprotektor yang dapat menurunkan kadar ALT pada 

tikus putih jantan setelah diinduksi isoniazid dan rifampisin serta dosis yang 

paling efektif dalam proses penurunan kadar ALT yaitu dosis 216 mg/200 g BB. 

 

Kata kunci :Garcinia dulcis Kurz, kadar ALT, tikusputihgalur wistar, isoniazid 

dan rifampisin. 
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ABSTRACT 

 

TUKAN, M. O. R. J, 2014. THE EFFECT OFMUNDU’S STEM BARK 

EXTRACT (Garcinia dulcis Kurz)ONALTLEVEL IN WHITE INDUCED 

BY ISONIACIDANDRIFAMPICIN. 

 

Mundu’s bark (Garcinia dulcis Kurz)is a medicinal plant that contais 

flavonid, tannin, saponin, polyphenol, xanthon. From the compaunds which 

containedin mundu’s bark, that have high antioxidant activity is xanthon. This 

study was conducted to determine the effect of ethanol extract of mundu’s stem 

bark to reduce ALT level and the dose that the most effective give hepatoprotector 

effect. 

Extraction method used in this research was maceration using ethanol 70% 

solvent. This study was used twenty mice divided into 5  groups consisting 6 

mice. All treatment groups induced isoniacid and rifampicin. Group I as negative 

control group was given CMC 1%, group II as positive control was given 

methicol
®
12,6 mg/200 g BW. Group III, IV, V as treatment groups of test solution 

of mundu stem bark ethanol extract 90 mg/200 g BW, 180 mg/200 g BW, and 216 

mg/200 g BW for 28 days, respectively. All groups at 0 and 8 days were 

determined ALT level. Then the results obtained were analysed by ANOVA test 

and post hoc test meneanalysed by Tukey HSDA. 

The results  showed that administration of mundu’s stem bark ethanol 

extract had hepatoprotector effect which could reduce ALT level in male white 

mice after induced isoniacid and rifampicin as well as the most effective dose in 

reduce process of ALT level was dose 216 mg/200 g BW.  

 

Keyword : Garcinia dulcis Kurz, ALTlevel, white mice wistar strain, isoniacid 

and rifampicin. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit menular langsung yang disebabkan

oleh kuman TBC (Mycobacterium tuberculosis), dimana sebagian besar kuman

TBC menyerang paru (Depkes, 2002). Di Indonesia, diperkirakan setiap tahun

terdapat 528.000 kasus TB baru dengan kematian sekitar 91.000 orang. Angka

prevalensi TB di Indonesia pada tahun 2009 adalah 100 per 100.000 penduduk

dan TB terjadi pada lebih dari 70% usia produktif. Dari hasil penelitian yang telah

dilakukan Ikasari pada tahun 2007 diperoleh hasil ketidaksesuaian dosis sebanyak

28 kasus (27,72%), lama pemberian pengobatan bervariasi mulai ˂6 bulan

(7,92%), 6-8 bulan (57,43%), dan ˃8 bulan (34,65%), ketidaksesuaian lama

pengobatan sebanyak 43 kasus (42,57%). Obat antituberkulisis diberikan dalam

bentuk kombinasi dari beberapa jenis, dalam jumlah cukup dan dosis tepat selama

6-8 bulan. Penyakit ini dapat ditularkan terutama melalui percikan luda dari orang

yang menderita dan cepat menyebar pada orang yang hidup bersama penderita

(Sari 2011).

Obat-obat yang digunakan dalam pengobatan tuberkulosis merupakan

kategori utama meliputi isoniazid, rifampisin, etambutol, streptomisin, dan

pirazinamida. Salah satu efek samping yang dapat ditimbulkan dari kombinasi

isoniazid dan rifampisin adalah terjadi kerusakan hati yang fatal (Riansyah 2012).

Efek hepatotoksitas dari kombinasi obat TBC terutama disebabkan oleh Isoniazid
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(INH), hal ini dibuktikan dengan uji klinik pada hewan percobaan ketika

rifampisin diberikan tunggal dengan dosis tinggi tidak terjadi hepatotoksisitas,

tetapi efek hepatotoksisitas terjadi setelah kedua obat tersebut di kombinasikan.

Hal ini disebabkan karena Rifampisin memiliki efek perangsang enzim mikrosom,

sehingga bila dikombinasikan dengan Isoniazid (INH) akan memperparah

kerusakan hati. Penggunaan kombinasi Rifampisin dan INH telah dihubungkan

dengan peningkatan resiko hepatotoksik. Rifampisin menginduksi hidrolasi INH,

sehingga meningkatkan produksi hydrazine ketika dikombinasikan dengan INH

(terutama pada asetilator lambat) yang mana dapat lebih meningkatkan toksisitas

dari kombinasi tersebut (Sulaiman et al. 1997).

Tumbuhan tingkat tinggi di Indonesia yang mempunyai potensi sebagai

sumber kimia hayati diantaranya adalah famili Clusiaceae. Salah satu genus yang

paling penting dari Clusiaceae adalah Garcinia. Salah satu famili dari Clusiaceae

dan marga dari Garcinia adalah tanaman mundu (Garcinia dulcis Kurz) yang

dapat digunakan sebagai obat tradisional. Tumbuhan pada spesies Garcinia

diketahui kaya akan kandungan senyawa xanton teroksigenasi dan terprenilasi dan

beberapa diantaranya mempunyai aktivitas biologis dan farmakologis yang

beragam dan sangat menarik seperti: sitotoksik, antioksidan, antifungal,

antimikrobial, antimalaria, antiinflamasi (Merza et al. 2004; Lannang et al. 2005).

Efek antiplasmodium ekstrak n-heksan kulit batang mundu (Garcinai dulcis Kurz)

pada mencit jantan swiss webster yang diinduksi plasmodium berghei (Rosa et al.

2012). Marga Garcinia diketahui kaya akan kandungan senyawa xanton dan

menunjukan aktifitas biologis termasuk antimalaria (Merza et al. 2004; Lannang
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et al. 2005) dimana senyawa xanton memiliki kemampuan menekan pembentukan

senyawa karsinogen pada kolon. Sedangkan senyawa antioksidan memiliki

manfaat bagi kesehatan dalam mencegah kerusakan akibat oksidasi, detoksifikasi,

meningkatkan sistem imunitas tubuh, menangkap radika bebas dan mengikat

logam berat seperti besi, seng dan tembaga (Permana et al. 2012) tiga turunan

xanton sebagai antioksidan dari kulit batang mundu (Garcinia dulcis Kurz).

Terkait dengan kandungan senyawa xanton yang dimiliki, tanaman ini didiga

memiliki potensi sebagai hepatoprotektor (Ainah 2006).

Peneliti tertarik untuk mengamati aktivitas hepatoprotektif kulit batang

mundu dilihat dari perubahan biokimia yaitu kenaikan kadar enzim ALT pasca

induksi antituberkulosis pada hati tikus sehingga memberikan dasar ilmiah dalam

penggunaan kulit batang mundu sebagai terapi alternatif pengobatan.

Kerusakan hepar selalu ditandai dengan perubahan biokimia. Oleh karena

itu pemeriksaan laboratorium diperlukan untuk membantu diagnose penyakit hati

dan tingkat keparahannya (Zimmerman 1978). Penanda dini dari hepatotoksik

adalah peningkatan enzim transaminase dalam serum yaitu ALT yang merupakan

penanda yang lebih spesifik untuk mendeteksi adaya kerusakan hepar (Prihatni et

al. 2005). Hati yang terjadi kerusakan maka sel-sel hati melepaskan enzim ALT

(Alanin Transaminase) kedalam darah sehingga kadar enzim ALT dalam darah

meningkat dan menandai kerusakan hati (Anonim 2008). ALT lebih spesifik

untuk menandakan kerusakan hati pada tes fungsi hati. ALT merupakan enzim

yang dibuat dalam sel hati (hepatosit), sehingga lebih spesifik untuk penyakit hati

dibandingkan dengan enzim lain (Anonim 2010).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengamati aktivitas hepatoprotektif kulit

batang mundu dilihat dari perbaikan kadar ALT pasca induksi antituberkulosis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penggunaan ekstrak kulit

batang mundu sebagai salah satu alternatif hepatoprotektan yang ditambahkan

pada pengobatan TBC dan diharapkan menjadi data dasar untuk pengembangan

penelitian yang lebih mendalam.

B. Perumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah ekstrak etanol kulit batang mundu (Garcinia dulcis Kurz) dapat

memberikan efek hepatoprotektor pada tikus putih jantan yang diinduksi

rifampisin dan isoniazid?

2. Diantara variasi dosis yang diujikan (90 mg/200 g BB, 180 mg/200 g BB,

dan 216 mg/200 g BB tikus) dosis manakah yang paling efektif

memberikan efek hepatoprotektor pada uji ALT?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui efek pemberian ekstrak kulit batang mundu (Garcinia

dulcis Kurz) pada hewan uji tikus putih jantan yang diinduksi rifampisin

dan isoniazid.
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2. Mengetahui besarnya dosis (90 mg/200 g BB, 180 mg/200 g BB, dan 216

mg/200 g BB tikus) yang memberikan efek hepatoprotektor pada uji ALT.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi

masyarakat dan ilmu pengetahuan pada umumnya, tentang penggunaan obat

herbal yang lebih rasional, sekaligus menjadi dasar untuk penelitian-penelitian

selanjutnya khususnya pengembangan penelitian hepatoprotektor lainnya dan obat

herbal lainnya.
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